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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Lembaga pendidikan sebagai salah satu bentuk geay publik

membutuhkan manusia sebagai sumber daya pendukanm wntuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatibéga dalam mencapai tujuan,
akan sangat bergantung pada kualitas sumber dayasmaayang ada didalamnya.
Salah satu sumber daya manusia dalam lembaga pemdigang mempunyai
peran penting terhadap peningkatan mutu pendidikgalah pengawas
pendidikan.

Surat Keputusan Menpan No. 118/1996 Bab 1 pasatgka (I) tentang
jabatan fungsional pengawas sekolah dan angkérkyaddinyatakan bahwa:

Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipg d#eri tugas, tanggung
jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat angenang untuk
melakukan pengawas an di sekolah dengan melakulamlajn dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan admassprada satuan pendidikan
pra sekolah, dasar, dan menengah (Depag, RI. 2803:

Mengacu pada SK Menpan tersebut, maka pengawa&olake di
lingkungan Departemen Agama , yaitu:

Pengawas pendidikan agama adalah pegawaiinggerdi lingkungan
departemen agama yang diberi tugas, tanggung jaaabwewenang secara
penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama dilakekamum dan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan ukelakpenilaian dan
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan admasspada satuan pendidikan
pra sekolah, pendidikan dasar dan pendidikan memefQepag, RI, 2003:
19).



Dengan tugas dan tanggung jawab yang telah digarisiersebut,
menunjukkan bahwa peran Pengawas pendidikan adalaa peningkatan mutu
pendidikan agama sangat penting, karena berkaitamgash pembentukan
keimanan dan ketagwaan peserta didik sebagai gen@enerus bangsa
sebagaimana yang menjadi tujuan pendidikan nasi@iah karena itu, untuk
dapat berperan sebagaimana yang diharapkan, magawas pendidikan agama
perlu diberdayakan untuk dapat merealisasikan tygalsok yang menjadi
tanggung jawabnya. Siahaemal (2006: 26) mengemukakan:

Setiap organisasi berupaya melakukan pembeaday@ersonilnya.
Pemberdayaan ini akan bermanfaat sehingga setiegorpl menyadari apa
yang harus dikerjakan, bagaimana mengerjakannyantamgetahui kepada
siapa ia mempertanggung jawabkan sekaligus melapdikerjanya.

Pemberdayaan pengawas pendidikan agama dapaulditakdengan
meningkatkan pengetahuan tentang kepengawas an dslira teoritis maupun
praktis. Hal ini penting dalam rangka peningkatamiser daya pengawas yang
berimplikasi pada peningkatan kinerja pengawas digddmn agama. Dengan
demikian diharapkan dapat berkontribusi positif adal penyelenggaraan
pendidikan agama di sekolah umum.

Untuk memenuhi harapan tersebut, Pengawas peadidigama penting
untuk memahami berbagai hal yang berkaitan dengtanty kepengawas an dan
mengetahui metode atau cara untuk melakukan peketgasebut, sesuai dengan
konsep dan teori supervisi sehingga pengawas ¢i&adi agama dapat
menampilkan kinerja yang baik, sesuai dengan tygarsn dan fungsi supervisi

pendidikan. “Kinerja adalah tentang apa yang d#éte&mn dan bagaimana cara

mengerjakannya” (Wibowo, 2009: 7).



Pengertian diatas menggambarkan bahwa, agar suakerjgan
mempunyai hasil yang baik, maka seseorang dalamakuoian pekerjaan perlu
mengetahui bentuk suatu pekerjaan dan memahanik telangerjakan pekerjaan
tersebut. Demikian pula bagi pengawas pendidilkamag perlu melengkapi diri
dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan yahghungan dengan tugas
kepengawas an yang dilakukannya. Pengetahuan etenakpilan ini sangat
penting, karena dapat membentuk prilaku yang [dségi pengawas dalam
melaksanakan tugas. Prilaku positif dapat berpeimgpada pencapain hasil kerja
yang memuaskan baik bagi personal pengawas maogginorganisasi, yaitu
dalam bentuk prestasi. Rukmana (2008:10) mengatdl@hwa  “Kinerja
merupakan wujud dari prilaku seseorang atau organigmng berorientasi pada
prestasi”

Agar kinerja Pengawas pendidikan agama berosemqada prestasi
individu maupun organisasi, dituntut untuk memahaan menguasai bidang
tugas yang menjadi tanggung jawabnya, yang sal&imysa dapat dilakukan
melalui efektivitas pelatihan. Efektivitas pelatihaangat berpengaruh pada
peningkatan kinerja individu dalam suatu organis&mamora (2001: 349)
mengemukakan bahwa “Program pelatihan yang efeki#lah bantuan yang
penting dalam perencanaan karier dan sering dipgnd&bagai penyembuh
penyakit-penyakit organisasional’. Disamping ittek#ivitas pelatihan dilakukan
agar tercapainya kesesuaian antara kemampuan tlnarkpilan yang dimiliki
pengawas dengan bidang tugasnya yang memungkimkaimgkatnya kinerja

yang lebih baik. Lebih lanjut Simamora (2001: 36®njelaskan :



Sebagian besar program pelatihan dimaksudkatuk uimengoreksi
kekurangan-kekurangan kinerja. Kekurangan kingrg@aférmance deficiency)
berkenaan dengan ketidakcocokan antara perilakialafengan perilaku yang
diharapkan. Jika seorang karyawan tidak berpregpasia tingkat yang
diharapkan, terjadi penyimpangan pelaksanaan.

Kementerian Agama telah melakukan langkah-langkgatan dalam
bentuk pendidikan dan pelatihan atau diklat bagngpevas , sebagaimana
dikemukakan oleh Tim Direktorat Jenderal Departevgama, sebagai berikut:

Dalam rangka memberdayakan dan sekaligus mestiayk profesionalisme
Pengawas pendidikan agama sebagai pejabat fuafjsimaka upaya
pembinaan terus ditingkatkan dan dikembangkan, aikime, frekuensi
maupun bentuk-bentuknya. (Depag. 2003: 52).

Peningkatan profesionalisme tersebut, dimaksudkgm para pengawas
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam saglakan tugas
kepengawas an sesuai dengan kaedah-kaedah Kkeilmaan kepatuhan
profesional. Pelatihan bagi Pengawas pendidikammag diperlukan karena
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki belmenjamin bahwa
pengawas serta merta dapat melaksanakan tugaandbagil memuaskan. Para
pengawas masih memerlukan pelatihan tentang baribagas pekerjaan yang
dipercayakan kepada mereka, baik untuk peningklatamampuan yang sudah
dimiliki maupun untuk memperoleh keterampilan-ketepilan yang baru.
Siagian (2008: 189) Menjelaskan bahwa:

Salah satu sasaran yang ingin dicapai dalamrgmogpelatihan adalah
mengajarkan keterampilan tertentu yang pada umarbeyupa keterampilan
baru yang belum dimiliki oleh para pekerja padakgberlukan dalam
pelaksanaan tugas dengan baik. Mungkin pula petaksaprogram pelatihan

dimaksudkan untuk mengajarkan pengetahuan barkaBabtangat mungkin
yang diperlukan adalah perubahan sikap dan perdalam pelaksanaan tugas.



Pendapat diatas menjelaskan tentang pentingnyagonogelatihan dalam
jabatan (inservice training) bagi pegawai atau &amn untuk mendapatkan
berbagai keterampilan dan pengetahuan yang belonilikilisebelumnya, maupun
untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan sadgh dimiliki sehingga
dalam melaksanakan tugas dapat mencapai hasil isgang diharapkan.
Demikian pula bagi Pengawas pendidikan agama, tieteks pelatihan
dimaksudkan agar pengetahuan dan keterampilan digegoleh dalam kegiatan
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan profesgmalidalam melaksanakan
tugas sebagaupervisor.

Profesionalisme pengawas pendidikan agama meaap@aktutan, agar
lebih- mampu memberikan bantuan layanan kepadapgdidikan agama dalam
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Pejatzglaberkualitas dapat
terwujud mana kala dilakukan oleh guru berkualdas guru yang berkualitas
antara lain mendapatkan bimbingan oleh pengawasligikan yang profesional
dalam supervisi akademik. “Pengawas merupakarn S#tu komponen tenaga
kependidikan yang bertugas melaksanakan admisiistr@engelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan tekni& wmeaunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan” (Depag. RI, 2008

Oleh karena itu, pelaksanaan pengawasan secatialkkolan terprogram
sangat diperlukan, guna menjamin pelaksanaan ppeedelajaran pendidikan
agama yang memenuhi standar yang ditetapkan. Rdaaenstandar proses
dalam pelaksanaan pembelajaran pada satuan pedid&ngat menentukan

tercapainya tujuan pendidikan yang bermutu dan agesjalah satu kunci sukses



dalam pendidikan agama. Kegiatan pembelajaran gisadi agama di sekolah
berhasil dan bermutu banyak bergantung pada kenmampuofesional guru
pendidikan agama yang juga erat kaitannya dengarahkguan profesionalisme
pengawas pendidikan agama dalam bidang teknikagiluk

Dengan demikian, pengawas pendidikan agama yasfggwnal adalah
sosok yang memiliki-motivasi yang kuat untuk seizesat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga raamglaksanakan tugas
kepengawasan yang profesional. Saud (2009: 7) mauigekan, profesionalisme
menunjuk kepada komitmen para anggota suatu prafiegik meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengehkdoa strategi-strateqi
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yagsprofesinya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka idealnya wasgapendidikan
agama yang profesional memiliki tanggung jawab y@amgpi terhadap tugas dan
secara terus menerus meningkatkan kompetensi danpunaengembangkan diri
dengan melakukan inovasi untuk mengembangkan gtsttategi dalam
pembelajaran pendidikan agama.

Pada umumnya profesionalisme pengawas pendididama di Provinsi
Papua masih perlu ditingkatkan, baik dalam pela@ansupervisi akademik
maupun supervisi manajerial. Kondisi ini berpenapula pada kinerja yang
ditampilkan oleh pengawas pendidikan agama. Haldisebabkan berbagai
faktor, antara lain adalah sistem rekrutmen peagaywang umumnya bukan dari
tenaga pendidik akan tetapi pegawai dan pejabaittstal yang akan memasuki

usia pensiun. Kurangnya pembinaan dan pelaksarelatingn yang efektif bagi



pengawas , baik ditingkat pusat maupun di daerasariping itu, kurangnya
keterlibatan dan pemberdayaan pengawas dalam daerbeegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan serta minimnya t&silyang menunjang
pelaksanaan tugas pengawas pendidikan agama dhgrBapua.

Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme peagaw melalui
efektivitas pelatihan perlu dilakukan sebagailsaku upaya peningkatan kinerja
bagi pengawas pendidikan agama.

Kinerja pengawas pendidikan agama di Provinsi Raplapat
ditingkatkan, apabila pelatihan dilaksanakan sed¢arprogram dan terencana
sesuai dengan kebutuhan pengawas pendidikan agab@gai bekal dalam
melaksanakan tugas kepengawasan. Melalui efeldiitelatihan diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan s&iap pengawas
pendidikan agama yang profesional.

Peningkatan kinerja pengawas pendidikan agamayasaenting karena
dapat meningkatkan kinerja guru pendidikan agamagybertujuan pada
peningkatan mutu pendidikan agama di sekolah.

Dengan demikian maka, dapat dikatakan bahwa egifedi pelatihan
dapat meningkatkan profesionalisme yang berwujudapaeningkatan kinerja
pengawas pendidikan agama dan berdampak padaggpatdan kemampuan guru
pendidikan agama yang bermuara pada peningkatanpeatidikan agama.

Berawal dari fenomena inilah peneliti tertarik wit mengadakan

penelitian tentang’Pengaruh Efektivitas Pelatihan dan Profesionalisme



Pengawas Terhadap Kinerja Pengawas pendidikan agsm Di Provinsi

Papua”.

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian adalah kinerja
Pengawas pendidikan agama yang berada di lingkurigantor wilayah
Kementerian Agama Provinsi Papua. Hal ini dipengiaoleh berbagai faktor
internal  maupun eksternal. Untuk menghindari késala penafsiran dan
menfokuskan kajian, maka masalah dalam penelitnindibatasi dan hanya
mengkaji tentang seberapa besar pengaruh efektivipelatihan dan
profesionalisme pengawas terhadap kinerja Pengawesadidikan agama di
Provinsi Papua.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka yarngdnparmasalahan
dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagakbéri
1. Bagaimana kondisi efektivitas pelatihan, profesiisn@e pengawas serta
kinerja pengawas pendidikan agama di Provinsi &apu
2. Seberapa besar pengaruh efektivitas pelatihandaphkinerja pengawas
pendidikan agama di Provinsi papua?
3. Seberapa besar pengaruh profesionalisme pengawaslsadap kinerja

pengawas pendidikan agama di Provinsi Papua?



4. Seberapa besar hubungan efektivitas pelatihan depgafesionalisme
pengawas terhadap kinerja pengawas pendidikamagh Provinsi
Papua?

5. Seberapa besar pengaruh efektivitas pelatihan darfespnalisme
pengawas secara simultan terhadap kinerja pengaeasidikan agama

di Provinsi Papua?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menggamdradecara rasional,
empiris dan sistimatis tentang pengaruh efektiyiglatihan dan profesionalisme
terhadap kinerja pengawas pendidikan agama diif&iowPapua. Dalam
meningkatkan kinerja pengawas , banyak faktor-fagmng mempengaruhinya,
namun penulis hanya meneliti dua variabel yaituktefitas pelatihan dan
profesionalisme, karena menurut penulis variabedetmit, memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja Pergawendidikan agama.

Akhirnya, penulis menginginkan ditemukannya sebuabdel pelatihan
yang dapat meningkatkan profesionalisme pengawgsng bertujuan pada
meningkatnya kinerja pengawas pendidikan agarehingga Kementerian
Agama Provinsi Papua memiliki sumber daya manusiaM) yang berkualitas

dan kompetitif khususnya dalam bidang kepengawpsadidikan agama.
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2. Tujuan Khusus Penelitian
Berdasarkan tujuan umum tersebut, tujuan khusug y@enulis harapkan
dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menemukan besarnya pengaruh etfaktiyelatihan
terhadap kinerja pengawas pendidikan agama diri&idvapua.

2. Mengetahui dan menemukan besarnya pengaruh pnoédisime
pengawas  terhadap kinerja pengawas pendidikamagi Provinsi
Papua.

3. Mengetahui dan menemukan besarnya hubungan efaktiyelatihan
dengan profesionlisme pengawas terhadap kinerjggveas pendidikan
agama di Provinsi Papua.

4. Mengetahui dan menemukan besarnya pengaruh efektipelatihan dan
profesionalisme pengawas secara simultan terh&degja pengawas

pendidikan agama di Provinsi Papua.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi harapan penwdgar penelitian ini
bermanfaat baik secara aspek teoritis maupun sesgek praktis operasional,
yaitu sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatrmbefaat bagi
pengembangan teori dari teori-teori sebelumnya.ai®elitu teori yang

dikembangkan dapat memperkaya wawasan berfikirallimisehingga dapat
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digunakan untuk memperkuat teori-teori yang digamakpada penelitian-

penelitian karya ilmiah selanjutnya. Wawasan berfiki sangat penting untuk

diketahui dan terus digali, sehingga dengan demikianulis dapat menemukan
hal-hal baru yang masih perlu diolah dan dikembangk

Disamping itu, melalui teori yang digunakan penutisrharap dapat
mengetahui kondisi dan situasi objek penelitianasedkomprehensip. Dengan
demikian, teori-teori yang digunakan dalam peragiitini dapat dipakai sebagai
acuan pembanding dengan lembaga-lembaga lain, desi&ra interen maupun
secara eksteren, sehingga dapat diketahui pularfédéttor kekuatan, kelemahan,
peluang dan tantangannya yang dapat berpengaritif pada kinerja pengawas
pendidikan agama.

2. Aspek Praktis Operasional

Pada aspek praktis operasional penelitian ini da@aguna sebagai:

a. Sumbangan penting bagi lembaga Kementerian Agamiaégam hal ini
Balitbang dalam mengelola dan mengembangkan suddyer manusia yang
memiliki kemampuan profesional dalam bidang kepemgaan pendidikan
agama.

b. Sumbangan pikiran bagi kepala kantor departememagarovinsi untuk
mengembangkan suatu model pelatihan efektif yaammpu meningkatkan
profesionalisme pengawas pendidikan agama.

c. Sumbangan pikiran bagi kepala kantor departememagdebupaten kota

agar memberikan perhatian yang sungguh-sungguh peerangkatan
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profesionalisme pengawas, sehingga dapat menirakatkotivasi bagi
pengawas pendidikan agama.

d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inikgpenilaian kinerja
pengawas pendidikan agama sehingga dapat melakupaga-upaya
perbaikan pada peningkatan profesionlisme pengawas

e. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan daggiahuan bagi guru-

guru dan kepala sekolah yang berkeinginan mengutjgwas .

E. Asumsi Dasar

Asumsi dalam suatu penelitian ilmiah adalah merapakasar pemikiran
yang menjadi landasan dari penyelidikan suatu rahsaDalam pedoman
penulisan karya ilmiah UPI ( 2008 : 51 ) mengenkakabahwa : “Fungsi asumsi
adalah sebagai titik awal dimulainya penelitian da@rupakan landasan untuk
perumusan hipotesis. Asumsi dapat berupa teodgeeasi-evidensi dan dapat pula
pemikiran peneliti sendiri”. Riduwan menjelaskanAstmsi harus sudah
merupakan sesuatu yang tidak perlu dipersoalkaru atdbuktikan lagi
kebenarannya” (2008: 30).

Adapun peneliti perlu merumuskan asumsi peaealitiengan maksud :
a. Agar menjadi landasan berpijak yang kokoh bagi hahsgang diteliti.
b. Untuk mempertegas variabel-variabel yang menjddiggpenelitian.
c. Berguna untuk kepentingan menentukan dan merumusgatesis.
d. Untuk menghindari ketidak sesuaian antara masataty \diteliti dengan

pembahasan masalah.
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Dalam merumuskan asumsi-asumsi penelitian ini miekajian berbagai
konsep dan teori yang berkaitan dengan variabektieitas pelatihan,
profesionalisme dan kinerja. Bertitik tolak darjia teori-teori tersebut sehingga
yang menjadi asumsi-asumsi pada penelitian iniaddsebagai berikut :

1. Pengawas pendidikan agama sebagai sumber dayasimgang mempunyai
potensi-potensi yang dapat ditingkatkan dan dikemgkan melalui upaya
program pelatihan yang efektif. Pelatihan merupalkpaya untuk mengisi
kesenjangan antara apa yang dapat dikerjakan segedan siapa yang layak
mengerjakannya. Pelatihan akan membentuk fondanetalunpenambahan
kemahiran dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk pedraiki prestasi
dalam jabatan sekarang atau untuk meningkatkamsiag@a untuk masa yang
akan datang (Komaruddin, 2006: 139).

2. Jabatan pengawas pendidikan agama merupakarajapabfesi. Suatu
profesi selalu bertumbuh dan berkembang. Perkenalbangrofesi itu
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal (Sidoe, 2008: 1).

3. Pelaksanaan program pelatihan yang efektif danmndarex sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan bidang tugas kepengawasant dapaingkatkan
profesionalisme pengawas pendidikan agama.

4. Meningkatnya profesionalisme pengawas pendidikgme berpengaruh pada
peningkatan kinerja guru pendidikan agama sehingg@at meningkatkan
mutu pembelajaran. Keprofesionalan pengawas dadamberikan pembinaan
profesi merupakan keharusan yang dimiliki setiapgpgvas (Siahaan, 2006:

88).
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5. Bahwa kinerja pengawas pendidikan agama dalam nglestkan mutu
pendidikan berkaitan erat dengan sejumlah varighej mempengaruhinya.
Mutu pendidikan bukanlah variabel yang berdiri senih merupakan variabel
yang dipengaruhi oleh berbagai variabel lainnydatS@atu variabel yang
mempengaruhi mutu pendidikan adalah kinerja pengayang sesuai dengan

tuntutan tugas pokok (Siahaan, 2006: 83).

F. Definisi Operasional

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkatiag orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesgaigan perannya dalam
perusahaan. (Rivai dan Jauvani, 2009: 548-549).

Berdasarkan pendapat tersebut, kinerja Pengawasadidgean agama
adalah tingkat keberhasilan yang dilakukan pengasesara keseluruhan dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tugas, fungpedamya sebagai supervisor.

Efektivitas yaitu berkaitan dengan pencapaian unkeeja secara
maksimal, dalam arti pencapaian target yang benkalengan kualitas, kuantitas
dan waktu (Mulyasa, 2006: 132).

Sedangkan pelatihan adalah kegiatan yang sistimiatigerprogram untuk
memperbaiki prilaku karyawan dalam rangka pencapdiguan organisasi.
Pelatihan berhubungan dengan peningkatan keahdankdmampuan pegawai
agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannyairsaamaupun dimasa yang

akan datang. (Rivai, 2005: 226).
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Adapun efektivitas pelatihan dalam penelitian idialah keberhasilan
suatu pelatihan dalam meningkatkan kemampuan deerakepilan pengawas
pendidikan agama serta mampu menguasai keteramyalag diajarkan untuk
dapat melaksanakan tugas yang telah ditetapkaryaebpaya mencapai tujuan
organisasi.

Dengan demikian efektivitas pelatihan = mampu meratigin
profesionalisme pengawas yang berhubungan langsamg peningkatan kinerja
pengawas  pendidikan agama. Siaha&aral. (2006: 42) menjelaskan, para
pengawas = cenderung merasakan pentingnya keilageertialam berbagai
pendidikan dan pelatihan, seminar, diskusi bahkarksthop, sehingga semakin
membuka wawasan mereka dalam meningkatkan kinepgerigawasannya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, eféksvpelatihan dan
profesionalisme pengawas adalah unsur-unsur pgaitg berfungsi membentuk

kinerja pengawas pendidikan agama dalam melakaartagasnya.

G. Kerangka Pikir dan Fokus Penelitian
1. Kerangka Pikir
Berdasarkan keseluruhan uraian yang telah dikenankakatas, maka
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diitasikan pada gambar dibawah

ini :
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Gambar 1.1.
Kerangka Pikir

PROSES:
1. Efektivitas pelatihan:
-.Meningkatkan

Pengetahuan,
keterampilan dan sikap.
INPUT: -Meningkatkan pelayanan
Permasalahan: dan pemberdayaan
ksn?g:jna;hun;/: pengawas . OUT PUT OUT COME
' o Meningkatnya Meningkatnya
pengetahuan, 2. Profesionalisme g mutu
keterampilan. - F————| pengawas terdiri dari: ] kinerja pendidikan
Minimnya sarana Kompetensi kepribadian, pengawas agama
prasarana,dana, dan akademik, manajerial,
ICT sosial, teknik evaluasi,
4 pengembangan dan
penelitian
feedback

2. Fokus Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yarsatpsaat ini
membawa dampak dan pengaruh dalam berbagai kehidnpausia. Kemajuan
yang terjadi disamping membawa manfaat dan kemudabmun juga semakin
banyak tantangan yang dihadapi oleh setiap indiddlam mengembangkan
kualitas sumber daya manusia secara menyelurultafigen yang harus dihadapi
oleh setiap individu bukan hanya berasal dari dadammanusia itu sendiri yaitu
rendahnya kemampuan dan keterampilan yang dimildkan tetapi juga
dihadapkan pada tuntutan kemampuan dan keterampilmrg tinggi di
lingkungan tempatnya bekerja.

Kondisi tersebut dapat dipahami seiring kemajuansyasakat yang

menuntut kualitas pelayanan yang profesional ddbélang tugasnya masing-
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masing. Pelayanan yang profesional dari setiapvithadi akan meningkatkan
efektivitas kinerja sebuah organisasi.

Suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang teldetapkan
membutuhkan kemampuan dan keterampilan setiapidudyang ada didalamnya
untuk melakukan tugas yang menjadi tanggung jawealdgn mampu bekerja
sama dengan anggota lain secara efektif. Efeksiitdam organisasi dipengaruhi
oleh efektivitas individu dan kelompok. Sebagaimatikemukakan Gibson
Ivancevich Donnelly (1985: 26-27) bahwa keefektik@tompok bergantung pada
keefektifan individu, dan keefektifan organisasirgamtung pada keefektifan
kelompok.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan aainganisasi yang
efektif erat kaitannya dengan kinerja yang dihasilkbleh individu-individu yang
ada dalam suatu organisasi. Kinerja organisasi ba@akakala setiap individu
memiliki kemampuan dan keterampilan yang sesuapaterprofesinya. Agar
setiap individu memiliki kemampuan dan keterampil@ang profesional perlu
diadakan suatu bentuk pelatihan. Hal ini pentingeika setiap individu dalam
organisasi belum tentu memiliki pengetahuan dareriatpilan yang bisa
langsung diterapkan dalam pekerjaannya.

Demikian pula bagi pengawas pendidikan agama, niditu untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang taahiliki melalui
efektivitas pelatihan. Dengan pelatihan tersebpatimmeningkatkan sumber daya
pengawas pendidikan agama yang profesional sehinggmpu dan berhasil

dalam melaksanakan tugas kepengawasan yang meajagijung jawabnya.
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Meningkatnya profesionalisme pengawas pendidikgemma berarti meningkat
pula pada kinerja yang dihasilkan dan berpengaangsung pada peningkatan
Kinerja organisasi yang bermuara pada pencapgizemtorganisasi.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuanrosgai dapat tercapai,
salah satu usaha yang dilakukan manakala sumber maypusia yang dimiliki
ditingkatkan kemampuannya melalui efektivitas pleéat agar meningkatkan
kemampuan profesionalismenya dalam melaksanakaas tisghingga dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Adapun hubungankéterkaitan antar variabel
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagakberi

Gambar 1.2.
Keterkaitan Variabel Penelitian

Efektivitas
pelatihan
Sumber D » Kinerja
umber Daya Pengawas
Manusia > — Pengidika
Profesionalisme agama
A : pengawas
_ Kinerja
Tujuan Organisasi
Organisas

Fokus penelitian adalah suatu model yang dijadilkkmuan untuk
melaksanakan penelitian. Secara konseptual fokuelipan yang digunakan
adalah terdiri dari dua variabel independent datu sariabel dependent.

Efektivitas pelatihan X;) dan profesionalisme pengawa%, ] adalah variabel
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yang mempengaruhi (variabel bebas/independentiarigdn kinerja pengawas
pendidikan agama (Y) adalah Variabel yang dipertgaryvariabel
terikat/dependent). Adapun R adalah hubungarX, dengan Y.

Dari teori tersebut, penulis dapat menyimpulkanwakinerja Pengawas
pendidikan agama dipengaruhi oleh berbagai fakiantdranya yang paling
berpengaruh adalah faktor efektivitas pelatihan piaiesionalisme pengawas .
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengawaseriemotivasi, kedisiplinan,
kepuasan kerja, fasilitas, kesejahteraan, dan ldain- Faktor-faktor ini ikut
menyeimbangkan penguatan teori yang digunakan. kUletoih jelasnya fokus
yang menjadi pelitian ini dapat digambarkan sebbgakut :

Gambar 1.3.
Fokus Penelitian

Fokus
Penelitian

Efektivitas Pelatihan (X4)

» Kesesuaian/Ketepatan
e Tujuan

* Materi



Metode

Fasilitas

Instruktur

Evaluasi

(Mathis-Jackson, 2006: 309)

Profesionalisme PengawasX()

o

o

o

o

o

(0]

Kepribadian

Manajerial

Akademik

Evaluasi

Pengembangan dan Penelitian

Sosial

(KEPMEN NO.12 TAHUN 2007)

Kinerja Pengawas pendidikan agama (Y)

(Tugas pokok pengawas pendidikan agama, Depag@ORB38: 22-23).

Sikap/Nilai
Supervisi Manajerial
Supervisi Akademik
Komunikasi

Kualitas Kerja

20
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H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap miar® dan
permasalahan penelitian setelah mengkaji suatu yamg masih memerlukan
pembuktian akan kebenarannya melalui proses piamejiing terbukti secara sah
dan meyakinkan.

Sehubungan dengan ini Sugiono (2008: 96) berpenhtapava:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telatyatakan dalam
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karenabjanvgang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrkda data-data empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Demikian pula Riduwan mengemukakan arti hipotesialah “Jawaban
atau dugaan sementara yang harus diuji lagi keaenga melalui penelitian
ilmiah” (2008: 35). Adapun hipotesis yang digunakiatam penelitian ini adalah
“hipotesis asosiatif, yaitu suatu pertanyaan yamgumjukkan dugaan hubungan
antara dua variabel atau lebih” (Sugiono, 208: 1P@nfaat yang dapat diperoleh
dengan adanya rumusan hipotesis adalah agar dagrabemnkan arahan dan
tujuan akhir yang ingin dicapai dalam suatu pelaglit

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka égwtyang diajukan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bérik

1. Kondisi efektivitas pelatihan, profesionalisme p@wgs dan kinerja
pengawas pendidikan agama di Provinsi Papua swallh

2. Efektivitas pelatihan berpengaruh secara signifikerhadap kinerja

Pengawas pendidikan agama.
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3. Profesionalisme pengawas berpengaruh secarafilsagniterhadap
kinerja pengawas pendidikan agama.

4. Adanya hubungan yang signifikan antara efektivipgtatihan dengan
profesionalisme pengawas terhadap kinerja pengaeaslidikan agama.

5. Efektivitas pelatihan dan profesionalisme pengawagcara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengawasdipikan agama.



